BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: ada hubungan negatif antara kontrol diri
dengan perilaku cybersex pada remaja. Hal ini dapat dilihat dari koefisien korelasi
(rxy) sebesar -0,494 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,050) sehingga dapat
disimpulkan bahwa keeratan korelasi pada hipotesis ini kuat (Gani dan Amalia,
2013). Kuatnya keeratan korelasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol
diri maka semakin rendah perilaku cybersex pada remaja. Sebaliknya, semakin
rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku cybersex.

Berdasarkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar remaja
memiliki kontrol diri dalam kategori sedang sebesar 62,82% dan perilaku cybersex
dalam kategori rendah sebesar 75,64%. Hasil penelitian ini memperoleh koefisien
determinasi (R"2) sebesar 0,244. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
kontrol diri memiliki kontribusi 24,4% terhadap perilaku cybersex sedangkan
75,6% dipengaruhi oleh faktor lain di antaranya faktor keperibadian dan jenis

kelamin, faktor interaksional, faktor lingkungan dan faktor situasional.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti

menyarankan hal-hal berikut ini:

1. Bagi mahasiswa

Bagi mahasiswa, dari penelitian ini didapatkan bahwa kontrol diri
merupakan salah satu faktor yang membuat seseorang melakukan atau mengakses
cybersex, diharapkan melalui penelitian ini bagi mahasiswa yang merasa sering
mengakses cybersex dapat lebih mengontrol dirinya sendiri untuk menghindari dari

hal-hal negatif yang terjadi dalam kehidupan.

2. Begi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti faktor lain
yang mempengaruhi perilaku cybersex. Sumbangan kontrol diri dalam perilaku
cyebersex pada remaja sebesar 24,4%, sehingga masih banyak faktor lain yang

diduga dapat mempengaruhi perilaku cybersex pada remaja.
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